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KATA PENGANTAR

DALAM rangka mengembangkan bahan kajian  mata kuliah -
Kelembagaan dan Politik Lokal - terutama  pokok bahasan tentang -
Dinamika Politik Lokal : dari  orang kuat, klan sampai oligarki. Penulis
menyusun buku penunjang ini dengan judul : “Orang Kuat Partai di
Aras Lokal : Blater Versus Lora dalam Pergumulan Politik”.  Dengan sub
judul : “Menelusuri Sejarah dan Dinamika Partai Amanat Nasional di
Kota Malang”. Buku ini subtansinya berisi tentang : (a). Bagaimana
kapasitas orang kuat blater dan oligarki partai mampu menundukkan
dan menguasai partai di aras lokal dengan jalan natifism. (b). Dengan
kapasitas yang dimiliki - orang kuat blater dibantu oligarki partai mampu
menguasai dan mengatur  sumberdaya partai secara eksklusif demi
keuntungan mereka sendiri. (c). Dengan menggunakan kekerasan orang
kuat partai mampu bertindak sebagai predatory power broker dengan
memfasilitasi “jadinya elite” sekaligus memarjinalkan elite saingan dan
elite tandingan, perilaku elite seperti ini berimplikasi di partai tercipta
konflik terus menerus. (d). Dengan otoritas yang dimiliki local strongmen
ini mampu “mendudukkan” orang-orangnya di parlemen lokal,
sementara ketergantungan anggota parlemen lokal kepada orang kuat
partai menumbuhkan pola relasi patron-client, dan clientalism. (e). Dengan
caranya sendiri -  local  strongmen mampu memanipulasi aparat penegak
hukum (pengadilan dan kepolisian), ketika mereka berbuat kriminal
seperti melakukan pressure dan kekerasan, para penegak hukum tidak
mampu berbuat apa-apa. Ini menandakan negara diaras lokal lemah
(weak state) seperti tesis Migdal.

Intinya dengan berkuasa orang kuat partai dan sekelompok elite
oligarki di DPD PAN kota Malang - partai yang di bingkai menjadi partai
yang demokratis, inklusif, dan pruralis dalam realitanya menjadi partai
yang memiliki sistem dan mekanisme  non demokratik. Namun sekuat
apapun orang dan komunitasnya bertahan dalam kekuasaan pada
akhirnya secara alami atau karena rekayasa akan tergantikan oleh elite
dan komunitas yang lebih memiliki kapasitas. Orang kuat blater dan
oligarki partai terjebak dalam penggunaan kekuasaan secara natifism.
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Tak jarang dalam apresiasi kekuasaan mereka menggunakan politik
kekerasan, namun dengan kekerasan pula pada akhirnya mereka
termarjinalisasi dari partai berlambang matahari ini. Kemudian
digantikan oleh orang kuat Lora dan para pendukungnya - orang kuat
ini bersama inner cycle mengintrodusir kekuasaan yang berbeda sama
sekali dibanding para pendahulunya : Partai kurang lebih cukup
demokratis, lebih terbuka, membuka dialog, minimal tercipta nir
kekerasan selama orang kuat ini berkuasa.

Riset ini dilakukan di DPD PAN kota Malang  dengan asumsi
bahwa di partai yang didukung oleh kalangan terdidik, memiliki basis
elite dan basis massa Muhammadiyah  tentu tidak mungkin ditemukan
sejenis aktor politik - local strongmen dan kelompok oligarki. Namun seperti
yang bisa kita  baca dalam buku ini ternyata di partai yang bersimbol
matahari putih ini, untuk konteks kota Malang pernah di dominasi orang
kuat partai dan kelompok oligarki.

Kepada teman-teman Padepokan Hizbul Wathon : Mas Mujahidin,
Mas Rofiq, Mas Cipto, Mas Hamzah, Mas Baroni, Pak Asep, Mas Hamzah
dan lain-lain saya ucapkan terima kasih atas bantuannya sehingga buku
ini bisa selesai.

Malang, 1 Januari 2012
Penulis
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